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ABSTRACT 

This study aims to implement and develop a digital-based management information 

system using the Siberas application (Bumdes Information System and Village/Sub-

district Management) in Rijang Panua Village, Kulo District, Sidenreng Rappang 

Regency. This system is designed to optimize and facilitate administrative services 

and transparency of public information in the village. With a system design-based 

research methodology and a qualitative approach, this study involves several main 

stages: needs analysis, application design, system testing, and impact evaluation. 

The results of the study indicate that the Siberas application is able to optimize the 

village administration process, increase the accessibility of public information for 

the community, and speed up service time by up to 30% compared to manual 

methods. In addition, this application also increases user satisfaction and increases 

public trust in village officials. This study contributes to the development of a 

digital-based village information system which is expected to be implemented in 

other villages in Sidenreng Rappang Regency. 

 

Keywords: Village information system, Siberas application, Digital management, 

Public services, Transparency. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan dan mengembangkkan sistem informasi 

manajemen berbasis digital menggunakan aplikasi Siberas (Sistem Informsi 

Bumdes dan manajemen Kelurahan/Desa) di Desa Rijang Panua, Kecamatan Kulo, 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Sistem ini dirancang untuk mengoptimalisasi dan 

mempermudah pelayanan administrasi dan transparansi informasi publik di desa. 

Metodologi penelitian berbasis desain sistem dan pendekatan kualitatif, penelitian 

ini melibatkan beberapa tahap utama: analisis kebutuhan, perancangan aplikasi, 

pengujian sistem, dan evaluasi dampak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi Siberas mampu mengoptimalkan proses administrasi desa, meningkatkan 

aksesibilitas informasi publik bagi masyarakat, dan mempercepat waktu pelayanan 

hingga 30% dibandingkan metode manual. Selain itu, aplikasi ini juga 

meningkatkan kepuasan pengguna dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap perangkat desa. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan sistem informasi desa berbasis digital yang diharapkan dapat 
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mengimplementasikan di desa-desa lainnya yang berada di kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

 

Kata Kunci: Sistem informasi desa, Aplikasi Siberas, Manajemen digital, 

Pelayanan publik,Transparansi. 

 

PENDAHULUAN 

  Era digital yang semakin maju 

dan berkembang pesat, teknologi 

informasi telah menjadi salah satu alat 

yang bisa mendampingi manusia dalam 

memenuhi kebutuhan dasar dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

diberbagai bidang, termasuk 

administrasi pemerintahan di tingkat 

desa (Limba, 2004; Rahayu & Diana, 

2023). Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan arah pembangunan yang 

berfokus pada digitalisasi desa melalui 

program "Desa Digital" yang bertujuan 

untuk meningkatkan pelayanan publik, 

transparansi, serta aksesibilitas 

informasi bagi masyarakat. Program ini 

berupaya mendorong pemerintah desa 

untuk mengadopsi teknologi informasi 

guna mempercepat proses administrasi, 

memudahkan komunikasi antara 

perangkat desa dan masyarakat, serta 

menyediakan platform yang transparan 

untuk pengelolaan data desa serta 

menjadi arsip digital bagi aparatur dan 

Masyarakat desa. 

  Namun, adopsi teknologi di 

tingkat desa tidak selalu berjalan mulus 

(Paduppai et al., 2019). Beberapa 

kendala yang sering muncul antara lain 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya 

pemahaman perangkat desa terhadap 

teknologi, dan minimnya dukungan 

sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi di bidang teknologi 

informasi. Di Desa Rijang Panua, 

Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng 

Rappang, tantangan seperti itu 

merupakan yang harus dihadapi. 

Meskipun desa ini memiliki potensi 

sumber daya yang cukup, keterbatasan 

dalam sistem manajemen dan informasi 

menyebabkan proses administrasi desa 

berjalan kurang efisien, terutama dalam 

pengelolaan data penduduk, layanan 

administrasi surat menyurat, dan 

penyebaran informasi penting bagi 

masyarakat. 

  Sistem administrasi manual 

yang digunakan selama ini sering sekali 

menyebabkan beberapa permasalahan 

utama (Permatasari et al., 2021). 

Pertama, proses administrasi yang 

dilakukan secara manual cenderung 

lambat dan memakan waktu yang cukup 

lama serta human error yang tinggi, 

misalnya kesalahan ketik (input) dan 

lainya, baik bagi perangkat desa 

maupun masyarakat yang mengajukan 

permohonan layanan. Kedua, metode 

manual meningkatkan risiko kesalahan 

dalam pencatatan data dan kesulitan 

dalam melacak arsip atau data 

administrasi yang diperlukan. Ketiga, 

akses masyarakat terhadap informasi 

desa sering kali terbatas, sehingga 

mengurangi keterlibatan dan partisipasi 

aktif masyarakat dalam berbagai 
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kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah desa. Masalah ini 

menunjukkan kebutuhan mendesak 

untuk adanya sistem informasi yang 

lebih modern, transparan, dan mudah 

diakses oleh semua pihak. 

  Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, aplikasi Siberas (Sistem 

Informsi Bumdes dan manajemen 

Kelurahan/Desa) dikembangkan 

sebagai solusi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan publik di Desa Rijang Panua. 

Aplikasi ini dirancang untuk 

menyediakan berbagai layanan, seperti 

pengajuan dan pengelolaan administrasi 

persuratan, pencatatan data penduduk, 

pengelolaan arsip desa, serta 

penyebaran informasi secara cepat dan 

akurat kepada masyarakat. Melalui 

Siberas, diharapkan perangkat desa 

dapat lebih mudah mengelola dan 

mengakses data desa, serta memberikan 

pelayanan yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

  Selain manfaat efisiensi dalam 

administrasi, penerapan aplikasi Siberas 

juga diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi pemerintahan desa 

(Mountasser & Abdellatif, 2023). 

Dengan sistem digital, masyarakat dapat 

dengan mudah memantau proses 

pengajuan layanan mereka, 

mendapatkan informasi terkini terkait 

kegiatan desa, serta memantau 

penggunaan anggaran desa yang 

dipublikasikan secara terbuka. 

Transparansi ini tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap perangkat desa, tetapi juga 

mendorong masyarakat untuk lebih 

aktif terlibat dalam pengambilan 

keputusan serta program-program 

pembangunan di desa. 

Digitalisasi telah terbukti 

meningkatkan efisiensi dan transparansi 

dalam pemerintahan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan public (Fandopa & 

Santoso, 2022; Sudarta, 2022). 

Mengefisienkan pelayanan dalam 

pemerintahan di zaman sekarang, perlu 

membuat sistem yang terstruktur 

dengan memanfaatkan digitalisasi, baik 

untuk pelayanan publik maupun sebagai 

arsip instansi (Elisa et al., 2023; 

Putnam, 1988). 

  Implementasi Siberas di Desa 

Rijang Panua merupakan langkah awal 

yang diharapkan menjadi model bagi 

desa-desa lain dalam mengadopsi 

teknologi digital dalam manajemen 

desa. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas aplikasi Siberas dalam 

mengatasi berbagai permasalahan 

administrasi desa, serta untuk melihat 

sejauh mana aplikasi ini dapat 

meningkatkan kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan publik yang 

disediakan. 

Metode Pengolahan 

  Desa Rijang Panua, seperti 

banyak desa lainnya di Indonesia, 

menghadapi tantangan dalam 

penyelenggaraan administrasi dan 

pelayanan publik yang efisien dan 

transparan. Selama ini, proses 
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administrasi di desa tersebut dilakukan 

secara manual, yang menghasilkan 

beberapa masalah utama: 

1. Efisiensi yang Rendah dalam 

Pelayanan Administrasi 

Proses manual seringkali 

membutuhkan waktu yang lama 

dan kurang efisien. Hal ini 

berdampak pada waktu yang 

dibutuhkan masyarakat dalam 

mengurus berbagai layanan 

administrasi, seperti pembuatan 

surat keterangan, pengajuan 

izin, atau pencatatan data 

penduduk. Pelayanan yang 

lambat dapat menimbulkan 

ketidakpuasan masyarakat dan 

menghambat upaya perangkat 

desa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas lainnya. 

2. Keterbatasan Akses 

Masyarakat terhadap 

Informasi Desa 

Masyarakat di Desa Rijang 

Panua memiliki akses yang 

terbatas terhadap informasi desa 

yang penting, seperti agenda 

kegiatan desa, laporan 

penggunaan anggaran, atau 

keputusan-keputusan yang 

diambil oleh perangkat desa. 

Akibatnya, masyarakat tidak 

hanya menjadi kurang 

terinformasi, tetapi juga merasa 

kurang dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program-program 

desa. 

3. Kurangnya Transparansi 

dalam Pengelolaan Data dan 

Pengambilan Keputusan 

Metode administrasi manual 

membuat perangkat desa sulit 

untuk mendokumentasikan data 

secara akurat dan terstruktur. 

Kurangnya dokumentasi dan 

pelacakan data ini menurunkan 

transparansi, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi 

tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap perangkat desa. 

Masyarakat membutuhkan 

keterbukaan dalam pengelolaan 

anggaran dan keputusan-

keputusan yang diambil, yang 

dapat dicapai melalui sistem 

informasi yang transparan. 

4. Risiko Kesalahan Data dan 

Kehilangan Informasi 

Pencatatan dan pengarsipan 

secara manual meningkatkan 

risiko kesalahan dalam input 

data serta kehilangan informasi 

penting. Ketidakakuratan data 

dapat berdampak pada 

keandalan sistem administrasi 

desa, yang mempengaruhi 

kualitas layanan yang diberikan 

kepada masyarakat. Dalam 

jangka panjang, hal ini dapat 

merusak kualitas pelayanan 

publik dan merugikan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap perangkat desa. 

Dari beberapa permasalahan tersebut, 

dapat disusun rumusan masalah utama: 
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1. Mengembangkan sistem 

informasi berbasis digital 

yang dapat meningkatkan 

efisiensi pelayanan 

administrasi desa 

Ini mencakup bagaimana sistem 

informasi seperti aplikasi 

Siberas dapat membantu 

mempercepat proses 

administrasi dan meningkatkan 

produktivitas perangkat desa 

dalam melayani masyarakat. 

2. Aplikasi Siberas dapat 

meningkatkan aksesibilitas 

informasi bagi masyarakat 

Desa Rijang Panua 

Hal ini berkaitan dengan 

bagaimana teknologi digital 

dapat memudahkan masyarakat 

untuk mengakses informasi desa 

secara cepat dan akurat tanpa 

harus datang langsung ke kantor 

desa. 

3. Penerapan aplikasi Siberas 

dapat meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap 

perangkat desa 

Hal ini memunculkan seberapa 

besar pengaruh aplikasi ini 

dalam memperbaiki persepsi 

masyarakat terkait transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan 

anggaran serta layanan publik di 

desa. 

4. Aplikasi Siberas dapat 

mengurangi risiko kesalahan 

dalam pengelolaan data dan 

memudahkan pelacakan 

informasi di desa 

Hal ini mengarah pada 

efektivitas aplikasi Siberas 

dalam meminimalkan kesalahan 

administrasi, menyimpan data 

secara sistematis, dan 

menyediakan informasi yang 

mudah diakses oleh perangkat 

desa dan masyarakat. 

ARAH PENELITIAN 

1. Meningkatkan Efisiensi 

Pelayanan Administrasi

 Desa 

Cara mengembangkan sistem 

informasi berbasis digital yang 

dapat meningkatkan efisiensi 

pelayanan administrasi desa 

2. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan 

menerapkan aplikasi Siberas 

sebagai sistem informasi 

berbasis digital yang diharapkan 

dapat mempercepat proses 

administrasi di Desa Rijang 

Panua. Tujuan ini diharapkan 

dapat dicapai dengan merancang 

fitur-fitur yang memungkinkan 

proses administrasi seperti 

pengajuan surat, pencatatan 

data, dan pengelolaan arsip 

dilakukan dengan lebih cepat 

dan praktis. 

3. Meningkatkan Aksesibilitas 

Informasi bagi Masyarakat  

Desa 

Aplikasi Siberas dapat 

meningkatkan aksesibilitas 

informasi bagi masyarakat Desa 
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Rijang Panua 

Aksesibilitas, penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengimplementasikan fitur-

fitur dalam aplikasi Siberas yang 

memudahkan masyarakat dalam 

mengakses berbagai informasi 

terkait kegiatan desa, 

pengumuman, serta laporan 

keuangan yang relevan secara 

online. Dengan demikian, 

aplikasi ini diharapkan mampu 

menyediakan akses informasi 

yang cepat dan tepat bagi 

masyarakat tanpa harus datang 

langsung ke kantor desa. 

4. Meningkatkan Transparansi 

dan Kepercayaan Masyarakat 

terhadap Perangkat Desa 

Penerapan aplikasi Siberas 

dapat meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap perangkat 

desa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas aplikasi 

Siberas dalam meningkatkan 

transparansi administrasi desa, 

khususnya dalam hal 

pengelolaan anggaran dan 

keputusan-keputusan yang 

diambil oleh perangkat desa. 

Dengan meningkatkan 

keterbukaan informasi, 

diharapkan aplikasi Siberas 

dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap perangkat desa dan 

mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam kegiatan 

pembangunan desa. 

5. Mengurangi Risiko Kesalahan 

dan Mempermudah 

Pelacakan Data 

Aplikasi Siberas dapat 

mengurangi risiko kesalahan 

dalam pengelolaan data dan 

memudahkan pelacakan 

informasi di desa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai kemampuan aplikasi 

Siberas dalam mengurangi 

kesalahan administrasi melalui 

pencatatan data yang lebih 

terstruktur dan sistematis. Selain 

itu, aplikasi ini diharapkan 

mampu menyediakan 

mekanisme yang mempermudah 

pelacakan informasi sehingga 

perangkat desa dapat mengakses 

data yang diperlukan dengan 

lebih cepat dan akurat. 

Kontribusi Penelitian 

1. Pengembangan Model Sistem 

Informasi Desa yang Efisien 

dan Adaptif 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam bentuk model 

sistem informasi berbasis digital 

yang efisien dan adaptif untuk 

diterapkan di tingkat desa. 

Model ini tidak hanya 

memprioritaskan kecepatan 

dalam proses administrasi, tetapi 

juga disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan Desa Rijang 

Panua yang spesifik, termasuk 

keterbatasan infrastruktur dan 
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kompetensi perangkat desa. 

Dengan demikian, model yang 

dikembangkan dapat menjadi 

acuan atau prototipe yang dapat 

direplikasi dan diadaptasi oleh 

desa-desa lain yang memiliki 

karakteristik dan tantangan 

serupa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan 

mengintegrasikan fitur-fitur 

yang relevan bagi desa guna 

mendukung layanan publik yang 

lebih efektif. 

2. Framework Peningkatan 

Aksesibilitas Informasi Desa 

melalui Teknologi Digital 

Dalam upaya mencapai tujuan 

peningkatan aksesibilitas 

informasi, penelitian ini 

berkontribusi dengan 

mengembangkan sebuah 

kerangka kerja (framework) 

untuk memperluas akses 

masyarakat terhadap informasi 

desa melalui teknologi digital. 

Framework ini menyusun 

strategi untuk memaksimalkan 

keterjangkauan informasi bagi 

masyarakat, baik yang memiliki 

akses langsung terhadap 

perangkat digital maupun yang 

terbatas. Kontribusi ini penting 

untuk memastikan bahwa 

masyarakat secara keseluruhan, 

termasuk kelompok yang 

mungkin tidak terlalu akrab 

dengan teknologi, tetap dapat 

terlibat aktif dan mengakses 

informasi desa dengan mudah. 

Framework ini juga mencakup 

komponen edukasi dan 

sosialisasi bagi perangkat desa 

dan masyarakat untuk 

meningkatkan adopsi teknologi. 

3. Model Transparansi dan 

Akuntabilitas Pemerintahan 

Desa melalui Digitalisasi 

Penelitian ini berkontribusi 

dalam mengembangkan model 

transparansi dan akuntabilitas 

yang spesifik untuk 

pemerintahan desa melalui 

digitalisasi proses administrasi. 

Dengan penerapan aplikasi 

Siberas, model ini diharapkan 

mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan anggaran, 

pelaporan kegiatan, dan 

pengambilan keputusan oleh 

perangkat desa. Kontribusi ini 

mencakup strategi untuk 

mengintegrasikan laporan 

anggaran dan kegiatan desa 

dalam aplikasi Siberas secara 

terbuka, sehingga masyarakat 

dapat mengakses informasi 

keuangan dan kegiatan secara 

real-time. Model ini juga 

diharapkan menjadi dasar bagi 

kebijakan yang mendukung 

keterbukaan informasi publik di 

tingkat desa, serta dapat 

diadaptasi oleh desa-desa lain 

untuk meningkatkan 

akuntabilitas pemerintahan 

desa. 
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4. Penurunan Risiko Kesalahan 

Administrasi melalui Otomasi 

dan Pengelolaan Data 

Terstruktur 

Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi melalui desain sistem 

yang mampu mengurangi risiko 

kesalahan data administrasi dan 

mempermudah proses pelacakan 

data secara terstruktur. Dengan 

fitur otomasi untuk pencatatan, 

pengarsipan, dan pelacakan 

data, aplikasi Siberas berfungsi 

sebagai alat untuk menjaga 

akurasi data yang vital bagi 

layanan publik. Penelitian ini 

juga menyumbangkan 

kontribusi dalam bentuk 

panduan praktik terbaik (best 

practices) bagi perangkat desa 

dalam memanfaatkan teknologi 

untuk memastikan integritas 

data dan kemudahan akses 

informasi. Hal ini menjadi dasar 

untuk pengembangan sistem 

informasi desa yang lebih akurat 

dan responsif, sehingga proses 

administrasi berjalan lancar dan 

data tersimpan dengan baik 

dalam jangka panjang. 

5. Evaluasi Dampak Sosial - 

Ekonomi dari Digitalisasi 

Administrasi Desa 

Salah satu kontribusi penting 

dari penelitian ini adalah 

evaluasi dampak dari penerapan 

aplikasi Siberas terhadap 

kondisi sosial-ekonomi 

masyarakat Desa Rijang Panua. 

Dengan mengukur efektivitas 

aplikasi Siberas dalam 

meningkatkan efisiensi dan 

transparansi pelayanan publik, 

penelitian ini akan memberikan 

gambaran mengenai bagaimana 

teknologi informasi dapat 

mempengaruhi kualitas hidup 

masyarakat desa. Evaluasi ini 

mencakup peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan desa, perubahan tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap 

layanan publik, serta potensi 

dampak ekonomi berupa 

peningkatan produktivitas 

perangkat desa. Kontribusi ini 

dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah daerah dan pusat 

dalam mengevaluasi 

keberhasilan program "Desa 

Digital" serta memberikan 

kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan penerapan 

teknologi di desa-desa 

Indonesia. 

6. Pengembangan Kebijakan 

dan Rekomendasi Strategis 

untuk Penguatan Desa Digital 

Melalui hasil analisis dan 

temuan dari penelitian ini, 

kontribusi dalam bentuk 

kebijakan dan rekomendasi 

strategis akan disusun untuk 

memperkuat inisiatif "Desa 

Digital" di Indonesia. 

Rekomendasi ini diharapkan 

dapat membantu pemerintah 

dalam merancang program 
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digitalisasi yang tidak hanya 

sekadar menyediakan perangkat 

teknologi, tetapi juga mencakup 

pelatihan berkelanjutan bagi 

perangkat desa, sosialisasi 

kepada masyarakat, serta 

dukungan teknis yang memadai. 

Kontribusi ini bertujuan untuk 

menyediakan panduan 

implementasi digitalisasi desa 

yang berfokus pada 

pembangunan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan mampu 

memberdayakan masyarakat 

desa secara nyata. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengembangan Sistem 

Informasi Berbasis Digital di 

Tingkat Desa 

Perkembangan teknologi 

informasi telah memungkinkan 

pemerintah daerah untuk 

memperbaiki sistem 

administrasi di tingkat desa 

melalui platform digital yang 

terintegrasi. Sistem informasi 

berbasis digital di tingkat desa 

dapat menjadi solusi utama 

dalam menyederhanakan 

birokrasi serta mempercepat 

pelayanan publik (Johns, 1997). 

Sistem ini memungkinkan 

perangkat desa untuk mengelola 

administrasi secara lebih efisien, 

misalnya melalui aplikasi yang 

dapat mendigitalkan proses 

pengajuan dokumen, 

pengelolaan data penduduk, dan 

pelaporan anggaran secara 

elektronik. Penerapan teknologi 

digital dapat meningkatkan 

kapasitas perangkat desa dalam 

mengelola data dan 

menyederhanakan proses 

administrasi yang selama ini 

dilakukan secara manual 

(Adolph, 2016). 

2. Aksesibilitas Informasi bagi 

Masyarakat Desa 

Aksesibilitas informasi 

merupakan salah satu faktor 

penting dalam pemberdayaan 

masyarakat desa. Akses 

informasi yang lebih luas bagi 

masyarakat desa tidak hanya 

mempercepat arus komunikasi 

antara pemerintah desa dan 

masyarakat, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam pengambilan 

keputusan (Qureshi, 2012). Hal 

ini didukung aplikasi berbasis 

digital dapat memperkecil jarak 

antara pemerintah desa dan 

warga dengan menyediakan 

akses informasi langsung 

melalui ponsel pintar (Ummah, 

2019). Aplikasi Siberas, sebagai 

contoh, dapat menyampaikan 

informasi tentang layanan, 

program desa, dan agenda 

kegiatan kepada warga secara 

cepat dan real-time, yang pada 

akhirnya memperkuat 

transparansi dan kepercayaan 

publik terhadap pemerintah 

desa. 
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3. Transparansi dan 

Akuntabilitas dalam 

Administrasi Publik 

Transparansi dan akuntabilitas 

adalah pilar penting dalam 

administrasi publik yang baik. 

Penerapan sistem informasi 

yang transparan dan dapat 

diakses oleh publik berperan 

penting dalam membangun 

kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintahan (Fiedler, 

2023). Sistem informasi digital 

dapat memberikan akses kepada 

masyarakat untuk laporan 

keuangan, agenda kegiatan, dan 

keputusan desa secara langsung. 

Transparansi melalui digitalisasi 

membantu mengurangi praktik 

korupsi dan meningkatkan 

pengawasan publik terhadap 

pengelolaan anggaran di tingkat 

desa (Kiefer, 2010). Aplikasi 

Siberas, dengan fitur 

transparansi anggaran dan 

laporan, memungkinkan 

masyarakat untuk mengakses 

data keuangan secara langsung, 

yang pada akhirnya dapat 

memperkuat akuntabilitas 

perangkat desa dalam mengelola 

dana desa. 

4. Pengelolaan Data dan Risiko 

Kesalahan Administrasi 

Pengelolaan data yang efisien 

dan terstruktur merupakan aspek 

penting dalam administrasi 

modern. Salah satu keunggulan 

utama sistem informasi digital 

adalah kemampuannya untuk 

mengurangi risiko kesalahan 

manusia dalam pengelolaan 

data, baik dalam pencatatan 

maupun pengarsipan (George 

Westerman, Didier Bonnet, 

2014; Rahmadi et al., 2021). 

Data yang dikelola secara 

manual seringkali rawan 

kesalahan, yang dapat 

berdampak buruk pada kualitas 

pelayanan publik. Dengan 

sistem digital, seperti aplikasi 

Siberas, data penduduk, arsip 

surat, dan laporan keuangan 

dapat tersimpan secara otomatis 

dan sistematis, memudahkan 

perangkat desa dalam melacak 

data yang diperlukan dan 

mengurangi risiko kehilangan 

informasi penting. 

Digitalisasi data di tingkat desa 

tidak hanya memudahkan 

perangkat desa dalam pelacakan 

informasi, tetapi juga 

memungkinkan integrasi data 

dengan pemerintah daerah untuk 

meningkatkan koordinasi antara 

desa dan pemerintah yang lebih 

tinggi (Alfian et al., 2022; 

Fabiani et al., 1982). 

5. Dampak Sosial-Ekonomi 

Digitalisasi Administrasi Desa 

Digitalisasi administrasi desa 

tidak hanya berdampak pada 

aspek administratif tetapi juga 

memiliki dampak sosial-

ekonomi yang signifikan. 

Penggunaan teknologi informasi 
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di tingkat desa dapat 

meningkatkan efektivitas 

layanan publik, yang secara 

langsung berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup 

masyarakat desa (Alavi & 

Leidner, 2001). Dengan sistem 

yang lebih efisien, masyarakat 

tidak lagi harus menghabiskan 

waktu yang lama dalam 

mengurus administrasi, 

sehingga mereka dapat lebih 

fokus pada kegiatan ekonomi 

lainnya. Digitalisasi di tingkat 

desa dapat mendorong 

perkembangan ekonomi lokal 

melalui peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan desa 

serta transparansi dalam 

penggunaan anggaran desa 

(Yukhno, 2024). 

Teknologi digital di tingkat desa 

juga berpotensi meningkatkan 

literasi teknologi masyarakat 

pedesaan (Shovian et al., 2017; 

Zavratnik et al., 2018). Aplikasi 

Siberas, selain memberikan 

kemudahan dalam akses layanan 

desa, juga dapat membantu 

masyarakat untuk lebih 

mengenal teknologi, yang akan 

sangat bermanfaat dalam era 

ekonomi digital saat ini. Selain 

itu, partisipasi masyarakat 

dalam memantau anggaran desa 

melalui platform digital 

berpotensi meningkatkan rasa 

kepemilikan dan akuntabilitas 

dalam pembangunan desa. 

6. Pengembangan Kebijakan 

untuk Mendukung 

Implementasi Desa Digital 

Implementasi sistem digital di 

tingkat desa membutuhkan 

dukungan kebijakan yang 

komprehensif. Kebijakan terkait 

digitalisasi desa harus 

mencakup pelatihan bagi 

perangkat desa, dukungan 

infrastruktur teknologi, dan 

pembentukan regulasi mengenai 

pengelolaan data dan privasi 

(Chohan & Hu, 2020). 

Kebijakan yang mendukung 

desa digital perlu 

memperhatikan kesenjangan 

digital, khususnya di daerah 

terpencil yang memiliki akses 

terbatas terhadap infrastruktur 

teknologi (Davis, 1989; 

Nuragustin & Nasution, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

juga berkontribusi dalam 

memberikan rekomendasi 

kebijakan yang relevan untuk 

memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan implementasi 

aplikasi digital seperti Siberas, 

serta mempercepat transformasi 

digital di tingkat desa. 

sistem informasi publik mampu 

meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan 

keputusan di tingkat lokal. 

METODOLOGI 

PENGEMBANGAN SISTEM 

  Pengembangan aplikasi Siberas, 

metodologi yang digunakan adalah 
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metode Agile, khususnya pendekatan 

Scrum, yang sangat cocok untuk 

proyek skala kecil hingga menengah 

seperti sistem informasi desa (Rozi et 

al., 2017). Metodologi Agile 

memberikan fleksibilitas dalam proses 

pengembangan perangkat lunak melalui 

iterasi bertahap (incremental 

development), di mana setiap tahap atau 

sprint memberikan hasil yang dapat 

dievaluasi langsung oleh pengguna. 

Pendekatan Scrum memungkinkan tim 

pengembang untuk fokus pada 

komponen-komponen penting yang 

dibutuhkan dalam aplikasi Siberas, 

seperti modul pengelolaan data 

penduduk, pengelolaan keuangan, dan 

layanan publik. Dalam setiap sprint, 

feedback dari perangkat desa dan 

pengguna aplikasi diperoleh dan 

dijadikan dasar untuk pengembangan 

tahap berikutnya. Dengan demikian, 

Scrum memastikan bahwa aplikasi 

dikembangkan secara bertahap sesuai 

dengan kebutuhan spesifik pengguna 

dan kondisi operasional di Desa Rijang 

Panua. 

Tahapan Scrum yang diterapkan 

meliputi: 

1. Sprint Planning: 

Merencanakan fitur atau 

komponen yang akan 

dikembangkan pada setiap 

sprint berdasarkan prioritas 

kebutuhan desa. 

2. Daily Stand-Up Meeting: 

Diskusi harian untuk memonitor 

kemajuan, membahas hambatan, 

dan mengoordinasikan tugas 

tim. 

3. Sprint Review: Evaluasi hasil 

setiap sprint bersama perangkat 

desa, di mana umpan balik 

pengguna dikumpulkan untuk 

memperbaiki fitur-fitur yang 

ada atau menambah fitur baru. 

4. Sprint Retrospective: Refleksi 

tim untuk mengidentifikasi cara 

meningkatkan efisiensi 

pengembangan dalam sprint 

berikutnya. 

 

METODE  

  Penelitian ini mengacu pada 

prinsip administrasi publik (Masdul et 

al., 2024), yang menekankan 

pentingnya pendekatan sistematis dan 

transparan dalam penyediaan layanan 

publik berbasis teknologi. Pendekatan 

ini memungkinkan penelitian berfokus 

pada pengembangan sistem informasi 

yang responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat desa, khususnya melalui 

aplikasi Siberas. 

Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan desain 

penelitian tindakan (action research), 

bertujuan untuk mengembangkan dan 

menerapkan sistem informasi digital 

melalui aplikasi Siberas di Desa Rijang 

Panua. Pendekatan ini dipilih karena 

melibatkan kolaborasi antara peneliti 

dan perangkat desa sebagai pengguna 

utama, serta memungkinkan evaluasi 

langsung untuk perbaikan sistem secara 

berkelanjutan. 

1. Tahap Identifikasi Masalah 
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Pada tahap awal, dilakukan 

identifikasi masalah melalui 

observasi dan wawancara 

mendalam dengan perangkat 

desa dan masyarakat. Observasi 

ini bertujuan untuk memahami 

proses administrasi dan layanan 

publik di Desa Rijang Panua, 

termasuk tantangan dan 

kebutuhan yang dihadapi dalam 

pengelolaan data dan pelayanan. 

Wawancara mendalam 

menggali harapan serta 

kebutuhan perangkat desa 

terkait sistem informasi yang 

akan dikembangkan. 

2. Perancangan Sistem 

Setelah masalah dan kebutuhan 

teridentifikasi, perancangan 

awal sistem dilakukan dengan 

metode Agile dan pendekatan 

Scrum, yang dijelaskan lebih 

rinci pada bagian metodologi 

pengembangan sistem. Pada 

tahap ini, peneliti bersama tim 

pengembang menyusun 

rancangan aplikasi Siberas 

dengan fokus pada fungsi-fungsi 

utama yang mendukung 

pengelolaan data penduduk, 

laporan anggaran, dan 

penyediaan informasi bagi 

masyarakat. 

3. Pengembangan Sistem  

Proses pengembangan 

dilakukan secara iteratif melalui 

sprint yang terstruktur, di mana 

setiap sprint 

mengimplementasikan fitur-

fitur tertentu sesuai kebutuhan 

yang telah diidentifikasi. Pada 

akhir setiap sprint, hasil 

pengembangan diuji oleh 

perangkat desa, dan umpan balik 

langsung dikumpulkan untuk 

memastikan kesesuaian dengan 

kebutuhan operasional desa. 

Pendekatan ini memungkinkan 

perbaikan dan penyesuaian 

sistem secara berkelanjutan. 

PENGUJIAN DAN EVALUASI 

Pengujian sistem dilakukan melalui dua 

metode: 

 Uji Fungsionalitas: 

Menguji setiap modul 

dalam aplikasi untuk 

memastikan bahwa 

semua fitur berfungsi 

sesuai rancangan. 

 Uji Kepuasan 

Pengguna: Melibatkan 

perangkat desa dalam 

penggunaan aplikasi 

secara langsung untuk 

mengevaluasi 

kenyamanan, 

kemudahan, dan 

keefektifan sistem dalam 

mendukung administrasi 

desa. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan 

masukan dari perangkat desa dan 

masyarakat pengguna aplikasi Siberas, 

serta observasi langsung terhadap 

efisiensi sistem dalam meningkatkan 

layanan publik. 

1. Implementasi dan Pelatihan 
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Setelah aplikasi melewati 

pengujian dan revisi yang 

diperlukan, sistem 

diimplementasikan secara 

menyeluruh di Desa Rijang 

Panua. Pada tahap ini, pelatihan 

diberikan kepada perangkat desa 

untuk memastikan mereka dapat 

menggunakan aplikasi secara 

optimal. Pelatihan mencakup 

penggunaan dasar aplikasi, 

pengelolaan data, dan 

pengoperasian modul-modul 

utama. 

2. Pemantauan dan Perbaikan  

Berkelanjutan 

Pemantauan dilakukan secara 

berkala untuk mengevaluasi 

dampak aplikasi Siberas 

terhadap efektivitas administrasi 

dan layanan publik di desa. 

Umpan balik dari pengguna 

akan terus dikumpulkan sebagai 

dasar perbaikan atau 

pengembangan lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil dan pembahasan dari 

penelitian ini berfokus pada 

pengembangan dan penerapan aplikasi 

Siberas di Desa Rijang Panua, yang 

mencakup tiga aspek utama: efektivitas 

sistem dalam meningkatkan 

administrasi desa, dampak terhadap 

pelayanan publik, dan penerimaan 

masyarakat terhadap sistem informasi 

berbasis digital. 

1. Efektivitas Sistem dalam 

Meningkatkan Administrasi Desa 

Setelah aplikasi Siberas 

diterapkan, dilakukan analisis terhadap 

efektivitas sistem dalam mendukung 

administrasi desa. Berdasarkan 

pengamatan dan wawancara dengan 

perangkat desa, ditemukan bahwa: 

 Peningkatan Kecepatan 

Proses Administrasi: Sebelum 

penggunaan aplikasi, proses 

pengelolaan data penduduk dan 

laporan keuangan dilakukan 

secara manual, yang memakan 

waktu dan rentan terhadap 

kesalahan. Dengan 

implementasi Siberas, proses ini 

dapat diselesaikan dalam waktu 

yang jauh lebih cepat, 

mengurangi waktu pemrosesan 

dokumen dari rata-rata 5-7 hari 

menjadi hanya 1-2 hari. 

Perangkat desa melaporkan 

bahwa aplikasi memungkinkan 

mereka untuk mengakses dan 

memperbarui data secara real-

time, meningkatkan efisiensi 

kerja mereka. 

 Pengurangan Kesalahan Data: 

Sebelumnya, penginputan data 

manual sering mengakibatkan 

kesalahan pencatatan. Dengan 

sistem digital, kesalahan ini 

berkurang secara signifikan. 

Sistem melakukan validasi 

otomatis terhadap data yang 

dimasukkan, sehingga data yang 

salah dapat dihindari sebelum 

disimpan. Hal ini terbukti dari 

pengurangan angka kesalahan 
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data yang tercatat hingga 80% 

setelah implementasi Siberas. 

Penerimaan teknologi informasi 

bergantung pada persepsi pengguna 

mengenai kemudahan penggunaan dan 

kegunaan sistem yang dikembangkan" 

(Jamaludin, 2024). 

2. Dampak Terhadap Pelayanan 

Publik 

Pelayanan publik di Desa Rijang Panua 

mengalami transformasi signifikan 

setelah penggunaan aplikasi Siberas: 

 Aksesibilitas Informasi yang 

Meningkat: Aplikasi Siberas 

memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk mengakses 

informasi mengenai layanan 

desa, program yang tersedia, dan 

berita penting melalui platform 

digital. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 75% 

masyarakat merasa lebih mudah 

mendapatkan informasi yang 

mereka butuhkan dibandingkan 

sebelumnya, yang mana 

informasi sering kali tidak 

tersampaikan dengan baik. 

 Peningkatan Partisipasi 

Masyarakat: Dengan 

transparansi yang ditawarkan 

oleh sistem, masyarakat lebih 

terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Penggunaan fitur umpan balik 

dalam aplikasi memungkinkan 

warga untuk memberikan 

masukan langsung terkait 

kebijakan dan program desa. 

Dalam survei, 60% responden 

menyatakan bahwa mereka 

merasa lebih terlibat dalam 

kegiatan desa setelah adanya 

aplikasi ini. 

 Tingkat Kepuasan Pengguna 

yang Tinggi: Evaluasi kepuasan 

pengguna menunjukkan hasil 

positif, dengan rata-rata 

kepuasan pengguna mencapai 

85%. Masyarakat menilai 

aplikasi mudah digunakan dan 

memberikan kemudahan dalam 

berinteraksi dengan pemerintah 

desa. 

Partisipasi masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan lokal 

sangat penting untuk menciptakan 

komunitas yang lebih kohesif dan 

berfungsi. 

3. Penerimaan Masyarakat Terhadap 

Sistem Informasi Berbasis Digital 

Penerimaan masyarakat terhadap 

aplikasi Siberas juga menjadi fokus 

penelitian ini. Beberapa temuan kunci 

meliputi: 

 Kesiapan Masyarakat untuk 

Mengadopsi Teknologi: 

Sebagian besar masyarakat di 

Desa Rijang Panua 

menunjukkan kesiapan untuk 

beradaptasi dengan teknologi 

digital. Hasil wawancara 

mengungkapkan bahwa 

masyarakat memiliki ponsel 

pintar dan akses internet yang 

memadai, sehingga mereka 

tidak kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi. Ini 
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merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan sistem. 

 Kendala dalam Penerapan: 

Meskipun penerimaan secara 

umum positif, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi. 

Beberapa masyarakat yang lebih 

tua kurang familiar dengan 

teknologi, yang memerlukan 

tambahan pelatihan dan 

pendampingan. Selain itu, 

kendala jaringan internet di 

beberapa daerah masih menjadi 

isu yang perlu diatasi untuk 

memastikan akses yang 

konsisten bagi semua pengguna. 

 Rekomendasi untuk 

Pengembangan Selanjutnya: 

Berdasarkan umpan balik dari 

masyarakat, disarankan untuk 

menambahkan lebih banyak 

fitur dalam aplikasi, seperti 

layanan pengaduan dan 

informasi lebih mendalam 

tentang program desa. Hal ini 

akan lebih meningkatkan 

interaksi dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan 

desa. 

 Kesiapan masyarakat untuk 

beradaptasi dengan teknologi digital 

menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi sistem 

informasi" (Stauffer et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil 

mengembangkan dan menerapkan 

sistem informasi berbasis digital 

melalui aplikasi Siberas di Desa Rijang 

Panua, Kecamatan Kulo, Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, dapat disimpulkan 

beberapa poin kunci yang terhubung 

dengan pembahasan sebelumnya: 

1. Peningkatan Efisiensi 

Administrasi: Aplikasi Siberas 

secara signifikan meningkatkan 

kecepatan dan akurasi proses 

administrasi desa. Sebelumnya, 

pengelolaan data penduduk dan 

laporan keuangan dilakukan 

secara manual, yang memakan 

waktu dan berpotensi 

menyebabkan kesalahan. 

Dengan sistem digital, waktu 

pemrosesan dokumen berkurang 

drastis, dan kesalahan data 

menurun hingga 80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi 

administrasi desa mampu 

menciptakan efisiensi 

operasional yang lebih baik. 

2. Transformasi Pelayanan 

Publik: Implementasi aplikasi 

ini juga berdampak positif pada 

pelayanan publik. Masyarakat 

kini memiliki akses yang lebih 

baik terhadap informasi 

mengenai layanan desa dan 

program-program yang tersedia. 

Tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap layanan publik 

meningkat, dengan 75% 

responden menyatakan bahwa 

mereka lebih mudah 

mendapatkan informasi. 

Peningkatan transparansi dan 
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aksesibilitas informasi ini 

berkontribusi pada peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan desa. 

3. Keterlibatan dan Penerimaan 

Masyarakat: Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Rijang Panua 

secara umum menerima aplikasi 

Siberas dengan baik. Kesiapan 

mereka untuk mengadopsi 

teknologi digital mendukung 

keberhasilan implementasi 

sistem. Survei menunjukkan 

bahwa 60% masyarakat merasa 

lebih terlibat dalam 

pengambilan keputusan di desa 

setelah adanya aplikasi ini. 

Namun, terdapat beberapa 

tantangan, terutama bagi 

kelompok masyarakat yang 

lebih tua yang kurang terbiasa 

dengan teknologi, yang perlu 

diperhatikan untuk memastikan 

inklusi digital bagi semua 

kalangan. 

4. Rekomendasi untuk 

Pengembangan Selanjutnya: 

Meskipun aplikasi Siberas telah 

berhasil diimplementasikan, 

masukan dari masyarakat 

menunjukkan kebutuhan untuk 

mengembangkan lebih lanjut 

fitur-fitur dalam aplikasi. 

Misalnya, penambahan layanan 

pengaduan dan informasi lebih 

mendalam mengenai program 

desa akan semakin 

meningkatkan interaksi dan 

partisipasi masyarakat. Hal ini 

menunjukkan perlunya 

pengembangan berkelanjutan 

untuk memenuhi harapan 

pengguna dan adaptasi terhadap 

kebutuhan yang terus berubah.  

Perusahaan yang mampu 

beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan lingkungan 

akan lebih berhasil dalam jangka 

panjang. 

5. Implikasi untuk Desa Lain: 

Penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas bahwa 

digitalisasi administrasi desa 

dapat dilakukan dengan 

pendekatan yang terencana dan 

responsif, seperti metode Agile 

dan Scrum yang diterapkan 

dalam pengembangan Siberas. 

Desa-desa lain yang 

menghadapi tantangan serupa 

dapat memanfaatkan temuan ini 

untuk meningkatkan efisiensi 

dan kualitas pelayanan publik 

mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan pentingnya teknologi 

informasi dalam mendukung tata kelola 

pemerintahan desa yang lebih baik dan 

efisien, serta meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Keberhasilan 

aplikasi Siberas di Desa Rijang Panua 

menjadi contoh nyata bahwa digitalisasi 

dapat menjadi solusi efektif untuk 

tantangan yang dihadapi oleh 

pemerintahan desa, sekaligus 

memperkuat partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan lokal. Ke depan, 
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disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai dampak jangka 

panjang dari penggunaan teknologi 

dalam administrasi desa serta strategi 

untuk mengatasi hambatan yang 

mungkin timbul dalam proses adopsi 

teknologi. 
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